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SUMMARY

IRMAWATI. “Study of Root System and Canopy of Several Maize (Zea mays L.)

Nutrient Deficiency Conditions by Using Water Culture Method

(Supervised by MUNANDAR and RENIH HAYATI).

This research was intended to study maize root system and canopy and also to 

get well adapted maize varieties to nutrient deficiency conditions. This research was 

conducted from November 2005 up to January 2006 in green house of Agronomy 

Department of Agriculture Faculty, Sriwijaya University at Indralaya.

Method used in this research was Split Plot Design method with three 

replications. The main plot was nutrient treatment which were H1 (100% nutrient) 

and H2 (30% nutrient). Meanwhile, as the sub plot was maize varieties which were 

consisted of VI (Sukmaraga), V2 (Lagaligo), V3 (Lamuru), V4 (Bisma), V5 (Bayu), 

V6 (Srikandi Kuning-1), V7 (Srikandi Putih-1), V8 (Poza Rica 8666), V9 (Maros 

Sintetik-2), V10 (Pulut), Vll (Toray 1), V12 (Toray 2), V13 (Toray 5), V14 (Toray 

6), V15 (GH-1), V16 (GH-5), V17 (GH-9), and V18 (GH-12).

The result of the study showed that four varieties were the most toierant to 

nutrient deficiency conditions based on the root system. They were Lamuru, Poza 

Rica 8666, Toray 1 and Lagaligo. Based on plants’ canopy growth, there were five 

toierant varieties, which were Lamuru, Poza Rica 8666, Toray 1, Toray 2 and GH-1.

Varieties at
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RINGKASAN

IRMAWATI. Studi Perakaran dan Tajuk Beberapa Varietas dan Galur Jagung (Zea 

L.) Pada Kondisi Defisien Hara Dengan Metode Kultur Air (Dibimbing oleh

MUNANDAR dan RENIH HAYATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sistem perakaran dan tajuk 

serta menyeleksi varietas-varietas dan galur-galur jagung (Zea mays L.) 

yang mampu beradaptasi baik pada kondisi defisien hara. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan November 2005 sampai bulan Januari 2006 di rumah kaca Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Metode penelitan ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) 

yang diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pada petak utama adalah perlakuan unsur 

hara yaitu H1 (larutan hara 100%) dan H2 (larutan hara 30%), sedangkan sebagai 

anak petak adalah varietas dan galur jagung yang terdiri dari VI (Sukmaraga), V2 

(Lagaligo), V3 (Lamuru), V4 (Bisma), V5 (Bayu), V6 (Srikandi Kuning-1), V7 

(Srikandi Putih-1), V8 (Poza Rica 8666), V9 (Maros Sintetik-2), V10 (Pulut), VI1 

(Toray 1), V12 (Toray 2), V13 (Toray 5), V14 (Toray 6), V15 (GH-1), V16 (GH-5), 

V17 (GH-9), dan VI8 (GH-12).

mays

tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 varietas/galur yang memiliki

ketahanan paling baik pada kondisi defisien hara berdasarkan perakarannya adalah

Lamuru, Poza Rica 8666, Toray 1 dan Lagaligo. Berdasarkan pertumbuhan tajuk

tanaman diperoleh 5 varietas toleran yaitu Lamuru, Poza Rica 8666, Toray 1, Toray

2 dan GH-1.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan bahan pangan akan terus meningkat seiring dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk. Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan 

kedua yang dikonsumsi oleh masyarakat setelah padi. Jagung juga digunakan sebagai 

bahan makanan ternak (pakan) dan bahan baku industri (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 1997).

Rata-rata kebutuhan jagung dalam negeri selama kurun waktu tujuh tahun 

(1990-1996) adalah 7.846.360 ton, lebih besar dari rata-rata produksi jagung yaitu 

7.409.621 ton. Indonesia mengekspor jagung tiap tahun meskipun jumlahnya lebih 

kecil dibanding impor, kecuali pada tahun 1998 ekspor jagung adalah 604.559 ton

sedangkan impornya 298.236 ton (Sarasutha, 2002).

Masih rendahnya produksi jagung nasional antara lain disebabkan belum 

menyebarnya pemakaian varietas unggul, minimnya permodalan petani serta 

pemakaian pupuk dan cara bercocok tanam yang belum sesuai anjuran. Upaya 

peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian besar sehingga swasembada 

jagung bisa terwujud (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi jagung di Indonesia yaitu 

dengan melakukan perluasan areal tanam. Upaya ini menghadapi kendala, karena 

sebagian besar lahan di Indonesia merupakan lahan marginal dengan pH 

dan ketersediaan hara tanah yang cukup rendah. Masalah kesuburan tanah ini dapat

1
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diatasi dengan pemberian pupuk kimia dosis tinggi, tetapi hal ini memiliki beberapa 

kendala, terutama jika diterapkan pada lahan yang terlalu luas karena memerlukan 

biaya yang sangat mahal. Menyadari berbagai kesulitan dan kegagalan penggunaan 

teknologi high-input bagi pemecahan lahan marginal di Indonesia, maka perlu dicari 

alternatif lain yaitu penggunaan varietas jagung yang dapat beradaptasi dengan baik 

pada kondisi lahan marginal. Hal ini berarti diperlukan suatu program seleksi dan 

pemuliaan tanaman jagung yang mempunyai tingkat efisiensi hara tinggi serta 

toleran terhadap kondisi tanah marginal.

Tanaman yang efisien hara akan memiliki kemampuan untuk berproduksi 

lebih baik pada kondisi tanah dengan kandungan hara terbatas dibandingkan genotipe 

tanaman lain. Sejalan dengan hal ini, Presterl et al. (2003) menjelaskan bahwa 

efisiensi penggunaan Nitrogen (N) diasumsikan sebagai kemampuan suatu genotipe 

tanaman dalam memproduksi hasil panen yang tinggi dengan kondisi N tanah yang 

rendah bila dibandingkan dengan genotipe lain. Kant dan Kafkafi (2004) 

menambahkan bahwa perlu dilakukan perbandingan antara suatu genotipe tanaman 

yang berada pada kondisi defisien hara dengan genotipe pada kondisi hara yang 

optimal. Hal ini menjelaskan adanya perbedaan secara genetik dalam hal penggunaan 

hara pada kondisi sub-optimal dan optimal.

Penyerapan hara oleh akar merupakan faktor penting dalam menentukan 

efisiensi hara. Oleh karena itu karakter morfologi, fisiologi dan biokimia akar akan 

sangat menentukan tingkat efisiensi hara suatu varietas tanaman. Costa et al. (2002) 

menjelaskan bahwa pada beberapa kadar pemupukan N, genotipe tanaman jagung 

yang berbeda akan memiliki total panjang akar dan luas perakaran yang berbeda



pula. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kamelia (2000), tanaman jagung hasil 

persilangan antara beberapa varietas nasional dengan galur introduksi SA3 dan SA8 

yang toleran terhadap tanah masam memiliki rata-rata panjang akar yang lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata panjang akar varietas Antasena sebagai kontrol.

Varietas jagung yang toleran tanah masam (pH rendah) kemungkinan besar 

akan mampu beradaptasi dengan baik pada lahan-lahan marginal dengan 

ketersediaan hara rendah. Secara umum pada tanah masam, ketersediaan haranya 

rendah karena terdapat banyak unsur Alumunium (Al) dan Besi (Fe) yang dapat 

mengikat unsur-unsur hara esensial lainnya terutama P, sehingga varietas yang 

mampu toleran dengan kondisi ini diasumsikan memiliki efisiensi hara yang lebih 

tinggi dibandingkan varietas-varietas lainnya.

Efisiensi hara tidak hanya dapat dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan 

akar saja, tetapi juga harus mempertimbangkan bagian tajuk tanaman. Kant dan 

Kafkafi (2004) menjelaskan bahwa efisiensi hara oleh tanaman tidak hanya terkait 

dengan kapasitas penyerapan hara oleh akar, tetapi juga penggunaan hara tersebut 

oleh seluruh bagian tanaman. Ma et al. (2005) mengemukakan bahwa daun dan 

bagian tajuk tanaman lainnya merupakan faktor penting dalam menentukan 

kebutuhan N pada tanaman jagung.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

menyeleksi beberapa varietas dan galur jagung yang mampu beradaptasi dengan baik 

pada lingkungan yang defisien hara dilihat dari sistem perakaran dan pertumbuhan 

bagian tajuknya. Varietas/galur hasil seleksi tersebut dapat digunakan sebagai materi
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genetik dalam program pemuliaan sehingga didapatkan varietas/galur yang memiliki 

efisiensi hara yang tinggi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk

1. Mempelajari sistem perakaran dan tajuk tanaman pada kondisi normal dan

defisien hara.

2. Menyeleksi varietas-varietas dan galur-galur jagung yang mampu beradaptasi 

dengan baik pada kondisi defisien hara ditinjau dari pertumbuhan akar dan

tajuknya.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga :

1. Terdapat perbedaan sistem perakaran dan tajuk pada varietas/galur yang toleran 

terhadap kondisi defisien hara dengan varietas/galur lain.

2. Tanaman jagung yang toleran tanah masam, yaitu Sukmaraga dan galur GH akan 

mampu beradaptasi lebih baik dibandingkan dengan varietas dan galur lainnya 

pada kondisi defisien hara.
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